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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini, akan dibahas beberapa hal yang baerkaitan dengan pemerolehan
data penelitian. Adapun hal yang dimaksud meliputi metode penelitian, sumber data
(populasi dan sampel),instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data, dan prosedur penelitian. Untuk lebih jelasnya hal tersebut akan
diuraika di bawah ini :

A. Desain Penelitian

Design Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuasi eksperimen. Subjek
yang akan diteliti merupakan peserta didik kelas V yang sudah terdaftar dalam kelasnya
masing-masing yang dimungkinkan untuk tidak membuat kelompok baru secara acak,
maka penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian kuasi
eksperimen. Sebagaimana yang dikemukakan oleh ( Cresswell : 2013 ), bahwa “Meski
demikian, dalam beberapa penelitian eksperimen, hanya sampel non acaklah yang
memiliki kemampuan untuk dipilih sebab biasanya menggunakan kelompok-kelompok
yang sudah terbentuk secara alamiah ( seperti sebuah kelas, organisasi, atau sebuah
keluarga atau sukarelawan)”. Desain penelitian yang digunakan adalah rancangan
kelompok kontrol / pra tes dan pos tes ( Cresswell : 2013).

Pembahasan dari wacana penelitian terdahulu dilakukan sebagai upaya dalam
memperjelas tentang variabel-variabel dalam penelitian ini, sekaligus untuk
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti
bukan hanya menekankan pada hasil tulisan siswa, tetapi juga pada proses menulis
siswa. Di dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, diantaranya satu variabel terikat
yaitu penerapan pembelajaran berbasis masalah, dan variabel bebas yaitu pembelajaran
menulis karangan eksposisi dan berbantuan film animasi bencana alam. Berdasarkan
paradigma penelitian tersebut bahwa pembelajaran berbasis masalah berbantuan film
animasi bencana alam sebagai penyebab yang dapat mempenggaruhi kemampuan
menulis eksposisi

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memperoleh pretest terlebih
dahulu kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan tertentu. Selanjutnya, kedua
kelompok dikenakan posttest untuk melihat efek dari perlakuan pada kelompok
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eksperimen. Berikut adalah gambar desaign penelitian kuasi eksperimen yang akan
dilakukan,

Tabel 3.1
Desain Penelitian

Kelompok Prates Perlakuan Pascates
Eksperimen 01 X O,
Kontrol Os - O4

Keterangan :

O; : pretest kelompok eksperimen

X . pembelajaran menulis eksposisi dengan pembelajaran
berbasis masalah berbantuan film animasi bencana alam

O, : posttest kelompok eksperimen

O3 : prettest kelompok kontrol

O, : posttes kelompok control

Pada penelitian ini, sampel dikelompokkan secara acak dengan
menggunakan kelas yang sudah ada. Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan secara tidak acak. Berdasarkan kelompok, kelas yang menjadi kelas
eksperimen adalah peserta didik kelas VB dan kelas kontrol adalah peserta didik kelas
VA . Selanjutnya masing-masing kelas diberi pretes dan postes dengan instrumen yang
sama. Kemudian kelas eksperimen diberi perlakuan penerapan pembelajaran berbasis
masalah berbantuan film animasi bencana alam dan kelas kontrol pembelajaran
terlangsung.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V disalah satu sekolah dasar yang
berlokasi di Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Kota Bandung. Penelitian ini akan
dilaksanakan di SD Laboratorium-Percontohan UPI, Jalan Senjaya Guru no. 4
Kampus Bumi Siliwangi. Selain itu, lokasi sekolah dasar ini cukup strategis dan

dekat dengan tempat bekerja peneliti, sehingga sangat mudah untuk melakukan
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penelitian. Pemilihan partisipan dan lokasi penelitian berdasarkan pada pertimbangan
bahwa:

a. Sekolah tersebut belum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dalam menulis eksposisi berbantuan film animasi
bencana alam di kelas V

b. Dari hasil UN pada tahun 2015-2016, belum mandapatkan nilai ujian optimal

c. Secara prestasi memiliki tingkat prestasi yang baik. Nilai akreditasi nya adalah A.

Siswa kelas VB SD Laboratorium-Percontohan UPI akan dijadikan kelas
eksperimen dengan jumlah 27 siswa dan satu guru, sementara siswa kelas VA SD

Laboratorium-Percontohan UPI akan dijadikan kelas kontrol dengan jumlah siswa 27

dan satu guru, agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2
Subjek Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No Nama Sekolah Kelas Guru | Murid
1 Siswa kelas VA SD Laboratorium-
kontrol 1 27
Percontohan UPI
2 Siswa kelas VB SD Laboratorium- )
eksperimen | 1 27
Percontohan UPI
Jumlah 2 54

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V yang berasal dari satu
sekolah yag berada di kecamatan Sukasari, Kota Bandung yaitu SD Laboratorium
Percontohan UPI Kampus Bumi Siliwangi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapunn sampel dari sekolah ini
memiliki 2 rombel kelas V. Peserta didik kelas VA berjumlah 27 orang dan kelas VB
berjumlah 27 orang, sehingga populasi penelitian ini berjumlah 54 orang. Pemilihan
lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan memiliki karakteristik lokasi
sekolah, kondisi lingkungan belajar, profil sekolah, kualitas guru, latar belakang
kebudayaan, agama, status ekonomi keluarga yang beragam serta kondisi geografis
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tempat tinggal peserta didik. Pertimbangan utama penelitian ini adalah karakteristik

peserta didik kelas V yang memiliki kemampuan hampir sama.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian mengenai penerapan pembelajaran berbasis

masalah berbantuan film animasi bencana alam dalam pembelajaran menulis eksposisi

diharapkan meminimalisir salah penafsiran terhadap istilah yang digunakan dalam

penelitian ini. Oleh karena itu, di bawah ini akan dipaparkan beberapa definisi

operasional yang berkaitan dengan penelitian sesuai dengan variabel yang terdapat

dalam peneltian ini.

1) Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu metode pembelajaran yang
memberikan pengalaman bagi siswa untuk menganalisis masalah dan menemukan
penyelesaiannya. Penyelesain diperoleh dari proses berpikir kritis setelah siswa
diarahkan untuk mengumpulkan berbagai maacam data yang terkait dengan
masalah yang ada, menganalisisnya, dan membuat kesimpulan atau
penyelesaiannya.

2) Kemampuan menulis eksposisi merupakan kemampuan menulis salah satu jenis
teks yang memaparkan mengenai suatu hal / isu yang bersifat faktual dan
memberikan petunjuk atau informasi dengan jelas kepada pembaca

3) Film animasi adalah suatu tampilan yang menggabungkan antara media teks,
grafik, dan suara dalam suatu aktivitas pergerakan.

E. Hipotesis

Berdasarkan pemaparan difinisi operasional, hipotesis dalam penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah berbantuan film animasi

bencana alam yang signifikan terhadap keterampilan menulis eksposisi di kelas
V sekolah dasar.
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H; : Terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah berbantuan film animasi
bencana alam yang signifikan terhadap keterampilan menulis eksposisi di kelas

V sekolah dasar.

F. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen pengumpulan data, yaitu
instrumen tes dan non tes. Instrumen tes terdiri dari seperangkat soal untuk mengukur
kemampuan menulis peserta didik. Sedangkan instrumen non tes adalah lembar
observasi. Lembar obseravsi digunakan untuk mengetahui kreativitas peerta didik dalam
proses menulis.

Penyususnan instrumen ini dikembangkan melalui beberapa tahap, yaitu tahap
pembuatan instrumen, tahap validasi dari ahli dan tahap uji coba instrumen. Variabel
adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas yaitu pembelajaran berbasis masalah berbantuan film animasi
bencana alam.

2. Variabel terikat yaitu keterampilan menulis eksposisi.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang sering digunakan, dan untuk
menghindari terjadi salah tafsir, maka perlu diberikan definisi operasional terhadap
istilah-istilah tersebut.

a. Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar.
Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja
dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world ).

b. Eksposisi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menguraiakan suatu objek
sehingga memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca. Lebih lanjut dikatakan
wacana digunakan untuk menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran, yang
dapat memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang yang membaca uraian
tersebut.

c. Dengan menggunakan film / media audio video dapat memusatkan perhatian siswa,

karena berisi gambar gerak dan suara sehingga siswa dapat menggali kreativitas
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dalam menulis dan siswa lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar
pada materi menulis eksposisi.

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati menurut Sugiyono (2013, him. 102), Instrumen
dalam penelitian ini digunakan peneliti sebagai alat untuk mengetahui kemampuan
menulis teks eksposisi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berjumlah dua,

yaitu instrument perlakuan dan instrument tes.

1) Instrumen Perlakuan

Instrumen perlakuan dalam penelitian ini merupakan alat yang digunakan
dalam proses pengujicobaan model pemebelajaran berbasis masalah (PBM)
berbantuan film animasi bencana alam untuk meningkatkan kemampuan menulis teks
eksposisi. Bagian instrumen penelitian ini adalah rancangan model, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi, dan lembar daftar pertanyaan

(wawancara).

2) Ancangan Model

Ancangan model merupakan sebuah langkah awal dalam penyusunan sebuah
instrumen. Ancangan model dapat dijadikan landasan pada sebuah instrumen
penelitian. Dalam ancangan model ini diuraikan rasional, tujuan, prinsip dasar,
sintaks, serta evaluasi dari model pembelajaran yang digunakan yakni model
pembelajaran berbasis masalah (PBM).

(1) Rasional

Banyak model yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Khususnya
dalam Kurikulum 2013, model pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah salah satu
model pemebelajaran yang diusung oleh pemerintah. Menurut Suyadi ( 2012:hal.130)
landasan teori pembelajaran berbasis masalah adalah kolaboratif, yaitu suatu perspektif
yang berpendapat bahwa peserta didik akan menyusun pengetahuan dengan cara
membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah dimilikinya, dan dari

semua itu akan memperoleh hasil dari kegiatan berinteraksi dengan sesama individu.
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Lebih lanjut Suyadi (2012:hal.131) berpendapat bahwa strategi pembelajaran
berbasis masalah mengusung gagasan utama bahwa tujuan pembelajaran dapat tercapai
jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang otentik,
relevan dan dipresentasikan dalam satu konteks. Dengan kata lain, tujuan utama
pendidikan adalah memecahkan problem-problem kehidupan.

Tan (dalam Abidin, 2014,hIm.159) menyatakan pembelajaran berbasi masalah
(PBM) merupakan model pembelajaran difokuskan untuk mengembangkan
kemampuan siswa berpikir secara visible. Torp dan Sage (dalam Abidin, 2014,him.
160) memandang model pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan model
pembelajaran yang difokuskan untuk menjembatani siswa agar memperoleh
pengalaman belajar dalam mengorganisasikan, meneiti, dan memecahkan masalah-
masalah kehidupan yang kompleks. Uraian tentang pembelajaran berbasis masalah di
atas jelas dapat dijadikan dasar bahwa model pembelajaran ini dinilai memiliki banyak
kelebihan, terutama untuk pembelajaran menulis teks eksposisi. Hal ini disebabkan
karena adanya proses penalaran yang dimulai dari proses menyadari masalah yang
sedang dibahas. Lalu dilanjutkan dengan proses penyelesaian masalah dengan cara
berpikir kritis. Proses penyelesaian masalah tersebut dapat diungkapkan pada bagian
argumentasi. Penalaran yang dilakukan pada bagian argumentasi didapat dari
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa tersebut sebelumnya. Melalui model ini siswa
diharpakan tidak akan kebingungan menyusun sebuah argumentasi yang dapat
memperkuat pernyataan awal teks eksposisi. Komponen lain yang menjadi landasan
dalam penyusunan instrument adalah adanya variabel mengenai berbantuan film
animasi bencana alam. Variabel ini digunakan sebagai jalan keluar agar argumentasi
yang disajikan oleh siswa rasional dan dapat mendukung sebuah pernyataan awal
sebuah teks eksposisi.

John Dewey dalam Sihotang ( 2012: hal.3) berpendapat bahwa berpikir kritits
adalah “pertimbangan aktif, terus menerus dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau
bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dengan menyertakan alasan-alasan yang
mendukung kesimpulan-kesimpulan yang rasional”. Edward Glaser dalam Sihotang
(2012:hal.4) berpendapat bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan

berpikir kritis: Jika kerja nalar dan kemampuan argumentasinya melibatkan tiga hal,
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yakni (1) sikap menggapi berbagai persoalan, menimbang berbagai persoalan yang

dihadapi dalam pengalaman dan kemampuan memikirkannya secara mendalam. Sikap

dan kemampuan ini bertujuan untuk membebaskan seseorang dari kebiasaan menerima

berbagai informasi atau kesimpulan tanpa mempertanyakannya; (2) pengetahuan akan

metode berpikir / bernalar dan inkuiri logis, (3) keterampilan atau kecakapan

menerapkan metode-metode tersebut.

Ranjabar,(2014,hal.121) menyebutkan sebelas pedoman penalaran.

(a)

(b)
(©)

(d)

(€)
()

@)

(h)

(i)

()
(k)

Pikirkan sendiri. Jangan membeo, jangan pernah begitu saja menerima apa yang
dikatakan (khususnya dalam surat kabar)

Pikirlah dulu sebelum bertindak, sekurang-sekurangnya beberapa saat

Pikirkan secara objektif. Pandangan kita hendaknya lebih luas daripada hanya
kepentingan atau perasaan Kkita sendiri saja. Waspadalah terhadap prasangka-
prasangka sendiri, ‘No wishful thingking’ (menganggap benar apa yang disukai /
diinginkan / diharapkan, dan menolak apa yang tidak disukai atau tak enak
didengar).

Pikirlah dua kali. Jangan tergesa-gesa mengambil kesimpulan atau mengemukakan
pendapat seakan-akan merupakan kebenaran mutlak.

Pikirlah untuk jangka panjang. Lihat jauh ke depan.

Bersikap terbuka. Mungkin suatu pendapat perlu direvisi atau ditinggalkan
samasekali atas dasar informasi baru.

Bersikap kritis. Selidiki dulu apa yang dikemukakan oleh orang lain. Adakan
pengecekan, juga terhadap pendapat sendiri.

Bersikap optimis. Carilah segi-segi yang positif dalam segala hal. Juga dalam cara
berpikir dan berdiskusi, bersikap simpatik terhadap orang lain.

Bersikap jujur. Orang dapat belajar banyak sekali dari kesalahannya sendiri, asal
disadari dan diakui.

Bekerja dan berpikirlah secara teratur dan berencana

Bersikap dialektis. Perkuat pikiran seseorang yang sudah benar dan kembangkan.

Dalam penelitian ini variabel berpikir kritis merupakan kemampuan yang juga

dinilai dari teks eksposisi yang diproduksi siswa. Bagian argument teks eksposisi

haruslah diperoleh dari proses berpikir kritis. Diharpakan setelah diterapkan model
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pembelajaran ini siswa dapat mengungkapkan argumentasi teks eksposisi yang
dihasilkan dari sebuah proses penalaran pengetahuan yang siswa dimiliki siswa

tersebut.

(2) Tujuan

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan umum dari penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah membuat siswa belajar
membangun sendiri argument teks eksposisi yang diperoleh dari proses berpikir Kritis.

Adapun tujuan penelitian ini secara khusus, penggunaan model pembelajaran berbasis

masalah (PBM) adalah agar siswa mampu :

1. memproduksi teks eksposisi dengan Kriteria:

a) judul sesuai dengan tema;

b) struktur teks terdiri atas pernyataan pendapat (tesis) argumentasi penegasan ulang
pendapat;

c) pengembangan gagasan bersifat induktif dan / atau deduktif;

d) ketepatan penggunaan kaidah kebahasaaan (menggunakan nomina atau pronomina,
menggunakan kata-kata leksikal verba, adjektiva, dan adverbia, menggunakan
konjungsi, menyatakan sikap penulis, menguasai aturan penulisan, terampil
menggunakan tanda baca, huruf capital dan menata paragraf).

2) menyajikan argumentasi secara runtut sesuai dengan tema (lemah-kuat, sederhana-
rumit, atau sebaliknya).

3) membuat simpulan sesuai dengan argumentasi yang dipaparkan.

(3) Prinsip Dasar
Seperti yang dikemukakan oleh Suyadi,(2012:130-131), prinsip dasar
pembelajaran berbasis masalah adalah :
a) pembelajaran ini membahas permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa
b) landasan pembelajaran berbasis masalah adalah kolaboratif, yaitu suatu perspektif
yang berpendapat bahwa peserta didik akan menyusun pengetahuan dengan cara
membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah dimilikinya;

¢) pembangunan penalaran tersebut diperoleh dari hasil kegiatan berinteraksi dengan
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sesame indivdu;

d) pembelajaran dipusatkan pada tugas-tugas permasalahan yang otentik, relevan;

e) strategi pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses
berpikir deduktif dan induktif.

(4) Sintaks
Sintaks atau rangkaian langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran

berbasis masalah (PBM) ini diadaptasi Dewey (dalam Sanjaya,2014,him.217)

menjelaskan enam langkah model pembelajaran berbasis masalah (PBM) yang

kemudian dinamai metode pemecahan masalah. Metode pemecahan masalah tersebut

adalah :

a) merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang akan
dipecahkan;

b) menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara kritis dari
berbagai sudut pandang;

c) merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumukan berbagai kemungkinan
pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya;

d) mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan informasi
yang diperlukan untuk pemecahan masalah;

e) pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan kesimpulan
sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan;

f) merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, vyaitu langkah siswa
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil

pengujian hipotesis dan rumuskan kesimpulan.

(5) Evaluasi

Evaluasi merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk mengukur apakah
tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum. Oleh karena itu, evaluasi disusun
berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun evaluasi dari

penggunaan pembelajaran berbasis masalah (PBM) berbantuan film animasi berupa
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pengukuran terhadap hal-hal berikut. Evaluasi yang digunakan adalah tes tertulis dengan
bentuk tes uraian berupa menulis teks eksposisi dengan indikator penilaian yang tertera
pada RPP.
3) Rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP )

Ancangan model selanjutnya dijadikan sebuah landasan dalam penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), RPP yang telah disusun kemudian divalidasi

oleh pakar pembelajaran untuk dinilai kesahihannya.

4) Lembar observasi
Lembar observasi dijadikan salah satu instrument untuk mengetahui bagaimana
model pembelajaran berbasis masalah (PBM) diterapkan ketika pembelajaran menulis
teks eksposisi berlangsung. Lembar observasi merupakan alat yang digunakan untuk
memperoleh data dengan teknik observasi. Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang mempunyai ciri spesifik dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan
kuesioner (Sugiyono, 2013,him.145). Pada lembar observasi terdapat dua bagian yang
diobservasi. Pertama, aktivitas guru dalam pembelajaran yang memiliki tujuh aspek.
Tujuh aspek tersebut adalah :
() memaparkan tujuan pembelajaran menulis teks eksposisi;
(b) memaparkan acuan materi menulis teks eksposisi;
(c) memaparkan teknis penggunaan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
film animasi untuk kemampuan menulis teks eksposisi;
(d) memberikan motivasi kepada siswa untuk melakukan pembelajaran menulis teks
eksposisi;
(e) aktif dalam mobilitas posisi tempat dalam kelas/ ruang praktik;
(F) antusias dalam menanggapi dan menggunakan respon dari siswa;

(9) cermat dalam memanfaatkan waktu sesuai dengan alokasi yang direncanakan.

Kedua, aktivitas siswa dalam pembelajaran yang memiliki sembilan aspek. Sembilan
aspek tersebut adalah :
(@) mengaplikasikan pembelajaran berbasis masalah untuk kemampuan menulis teks
eksposisi;
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(b) menganalisis teks eksposisi yang diberikan;

(c) mengemukakan isu yang dipaparkan teks eksposisi;

(d) menyebutkan fakta dan opini yang terkait dengan isu yang ditemukan;

(e) mengasosiasikan kata yang ditemukan dengan kehidupan nyata;

() menemukan masalah yang relevan;

(g) mengidentifikasi penyebab masalah;

(h) memunculkan solusi

(i) menulis teks eksposisi;

Kedua bagian ini akan memberikan gambaran penerapan model pembelajaran

berbasis masalah (PBM) berbantuan film animasi untuk meningkatkan kemampuan
menulis teks eksposisi. Data yang diperoleh akan menjadi data pendukung bagi peneliti

ketika menganalisis data utama berupa kemampuan menulis teks eksposisi.

6) Tes

Menurut Arikunto (2006:), tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensia,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan data kemampuan siswa
dalam menulis eksposisi berdasarkan pengalaman siswa. Tes dilakuan dalam bentuk tes
awal dan tes akhir yang dilaksanakan untuk masing-masing kelas sebelum dan sesudah
perlakuan. Adapun bentuk perlakuan untuk kelas eksperimen yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan film animasi bencana
alam sedangkan untuk kelas kontrol dengan pembelajarana seperti biasa.

Komposisi isi dan bentuk soal prates dan pascates ini disusun serupa karena salah
satu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis peningkatan belajar peserta
didik. Adapun  tes yang dimaksud adalah tes unjuk Kkerja berupa produk
tulisan/karangan eksposisi berdasarkan pengalaman siswa. Pada tes tersebut digunakan
pedoman penilaian kemampuan menulis yang dikemukakan oleh Brown (1999).
Penghitungan skor dilakukan secara analitis dengan memperhatikan eksposisi
mengandung tiga bagian utama yaitu pendahuluan, tubuh eksposisi dan kesimpulan..

Selain itu pedoman penilaian produk tulisan disesuaikan dengan tuntutan materi dan
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indikator keterampilan menulis karangan pada pembelajaran bahasa Indonesia sekolah

dasar kelas lima semester dua.

a. Instrumen Menulis Eksposisi

Berikut contoh instrument tes menulis eksposisi :
1) Intruksi :
Tulislah sebuah karangan ekposisi berdasarkan tampilan film animasi bencana

alam yang telah ditampilkan !

2) Petunjuk umum:

a)

b)

Penulisan karangan eksposisi memperhatikan tiga bagian utama yaitu
pendahuluan, tubuh eksposisi dan kesimpulan.

Isi karangan menyampaikan penjelasan, paparan, alasan mengapa
bencana alam bisa terjadi dan menjelaskan bagimana solusinya supaya
bencana alam tidak terjadi.

Bahasa karangan menggunakan bahasa yang sesuai dengan EYD.

Panjang karangan paling sedikit dua paragraf.

Pekerjaan ditulis dengan rapi dan jelas.

Tulislah nama dan nomor absen pada kertas kerja masing-masing.

Berdoalah sebelum mengerjakannya.

Adapun pedoman penilaian menulis eksposisi berdasarkan film animasi bencana alam

yang telah ditampilkan, terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3

Kisi-kisi Kriteria dan Penilaian Tes Menulis Eksposisi

) o Skor
No Aspek Indikator Penilaian
Maks
1 | Isi Karangan - Mamapu mengembangkan | a. Cerita berkembang sesuai 20
ide karangan eksposisi dengan tema karangan
berdasarkan tayangan film (bencana alam)
animasi bencana alam dan | b. Peristiwa utama disertai
pengalaman pribadi secara detail cerita
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pendukung

c. lde-ide konkrit

dikembangkan secara
menyeluruh dengan
mencerminkan pikiran
penulis dengan
berdasarkan tayangan
film animasi bencana
alam dan pengalaman

pribadi

Organisasi

Mampu menulis karangan
eksposisi yang memuat
struktur dan unsur

karangan eksposisi

d. Mengandung struktur

karangan eksposisi

e. Menunjukkan adanya

keterpaduan antara

kalimat, antara paragraf

20

Informasi dan Tata
Bahasa

Menyampaikan informasi,
disertai data yang
menunjukkan karakteristik

karangan eksposisi

. Menyampaikan informasi
mengenai suatu kejadian
berdasarkan tayangan film

animasi bencana alam

g. Mencantumkan data yang

mendukung informasi
yang dapat diserap oleh

pembaca

20

Struktrur Bahasa /
Ejaan

Mampu menulis karangan
eksposisi sesuai dengan

kaidah kebahasaan

h. Semua huruf besar dan

kecil sesuai, indentasi
paragraf, tanda baca dan
ejaan sangat rapi. Semua
sesuai dengan kaidah

kebahasaan

20

Kreatif Menulis

Gaya dan kualitas ekspresi

I. Mampu menulis karangan

20

Toto Supriatna, 2017

PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH BERBUATAN FILM ANIMASI BENCANA ALAM TERHADAP

KEMAMPUAN MENULIS EKSPOSISI SISWA SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu




60

Eksposisi dengan
mengedepankan gagasan,
keragaman kalimat,
melahirkan ungkapan baru
dan unik, serta mampu
merinci ungkapan

perasaan dengan detil

Jumlah skor

100

Tabel 3.4

Skor dan kategori aspek menulis karangan

1 18 -20 Sangat Baik
2 15-17 Baik

3 12-14 Cukup

4 6-11 Kurang

5 1-5 Sangat Kurang
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G. Prosedur Penelitian
Gambar 3.1

Alur prosedur penelitian digambarkan berikut ini:

e
'

Identifikasi Masalah dan
Tujuan

l

[ Pengembangan Instrumen }

l

Kelas kontrol Kelas
l ekeksperimen
Prates l
Prates
' t

Pembelajaran dengan
menggunakan metode
konvensional

Pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran berbasis
masalah berbantuan film
animasi bencana alam

pascates

\4

pascates
|

l v
Analisis Data

v

Kesimpulan dan saran

A 4

Selesai
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Secara garis besar langkah-langkah atau prosedur pelaksanaannya dapat
diuraikan sebagai berikut:

Studi pendahuluan berupa observasi awal terhadap pelaksanaan pembelajaran bahasa

Indonesia di kelas V khsusnya untuk memperoleh gambaran kemampuan awal siswa

dalam keterampilan menulis eksposisi. Selain itu dilakukan studi pustaka untuk

mengetahui penelitian-penelitian yang relevan dengan permasalahan dan variabel
penelitian.

Penentuan kelas, pada tahap ini peneliti menentukan dua kelas yang dijadikan kelas

eksperimen dan kontrol.

Pengembangan instrumen pembelajaran menulis eksposisi meliputi langkah-langkah

menentukan materi dan subjek penelitian, menyusunan RPP, melakukan penilaian ahli

terhadap instrumen yang telah dibuat dan menyusun soal tes menulis eksposisi.

Kelas Kontrol dan Eksperimen

a. Prates, pada tahap ini peneliti melakukan tes awal pada dua kelas yang akan
dijadikan objek penelitian.

b. Proses treatment, pada tahap ini peneliti melakukan proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan film animasi
bencana alam untuk kelas eksperimen.

c. Pascates, pada tahap ini peneliti melakukan tes akhir setelah kedua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan.

Analisis Data, pada tahap ini peneliti melakukan analisis data untuk mengetahui

peningkatan penguasaan konsep pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kesimpulan dan saran, pada tahap ini peneliti menjawab rumusan masalah peneliian

H. Validitas Data

d

Validitas data merujuk pada masalah kualitas data dan ketepatan metode yang

igunakan untuk melaksanakan penelitian. Alwasilah (2009) mengungkapkan bahwa

kulitas data dan ketepatan metode yang digunakan untuk melaksanakan penilaian sangat

penting karena terutama pada ilmu-ilmu sosial karena pendekatan filosofis dan

metodologis yang berbeda terhadap studi aktivitas manusia. Validitas dalam penelitian ini

merujuk pada validitas instrumen penilaian menulis eksposisi. Validitas dalam penelitian
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ini akan dilakukan oleh expert atau ahli dalam bidang penilaian dan bahasa untuk

memberi judgement terhadap instrumen penilaian menulis karangan eksposisi.

I. Analisis Data

Menurut Nasir, (2003) bahwa teknik pengumpulan data merupakan alat ukur
yang diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitian. Data yang dikumpulkan dapat
berupa angka-angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang
berhubungan dengan fokus penelitian yang diteliti. Berdasarkan uraian di atas dalam
penelitian ini terdapat dua teknik pengumpulan data, yaitu: Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengukuran baik melaui tes maupun non tes
terhadap keterampilan menulis eksposisi. Kegiatan ini dilakukan terhadap kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan melalui model pembelajaran berbasis masalah
berantuan film animasi bencana alam dan kelompok kontrol yang tidak diberikan
perlakuan.

Pengolahan data merupakan salah satu langkah penting dalam kegiatan
penelitian untuk mengaplikasi data dalam bentuk simpulan. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan software SPSS, teknik analisis
statistika deskriptif, digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan data
tentang penerapan pembelajaran berbasis masalah berbantuan media film.Statistika
Inferensial, digunakan untuk pengujian data hasil tes. Dalam hal ini digunakan untuk
menguji hasil eksperimen tentang pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media film terhadap keterampilan menulis karangan eksposisi. Untuk
melakukan analisis statistik maka data harus normal, sehingga perlu dilakukan uji

normalitas (Santoso, 2012).
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Data hasil pretest/posttest

l

Menghitung Indeks Gain

A 4

Menguji Normalitas dan Indeks Gain

A 4

'

Data Berdistribusi Normal

Data Tidak Berdistribusi Normal

Y

Menguji Homogenitas

A\ 4
Menguji Perbedaan dua rata-rata
dengan uji Mann -Whitney

v

A 4

Data Homogen

Data Tidak Homogen

A 4

A 4

Uji t-tes

Uji t'-tes

Gambar 3.2 Alur Pengolahan Data

a. Menghitung Indeks Gain

Peningkatan menulis eksposisi dari pretest dan posttest dapat diketahui melalui

gain rata-rata yang telah dinormalisasi berdasarkan efektivitas pembelajaran dengan

rumus sebagai berikut :

g> = (skor postest)-(skor pretest)

(skor maksimum)-( skor pretest)
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Tabel 3.5
Kriteria Gain Ternormalisasi
Nilai <g> Interpretasi
<0,03 Rendah
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Tinggi

b. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menunjukkan apakah data yang akan diuji
statistik itu membentuk kurva normal. Menurut Santoso,(2013) yaitu ada beberapa
cara menguji normalitas, yakni: 1) menggunakan histogram dan stem-left, 2)
menggunakan rasio skewness dan kurtosis, dan 3) uji kolmogorov-Smirnov. Dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan uji kolmogorov-Smirnov karena normalitas

data akan langsung terlihat.

¢. Uji Homogenitas

Menurut Santoso,(2013) bahwa uji homogenitas adalah uji yang dilakukan
untuk melihat apakah data yang diperoleh berasal dari sampel yang homogen. Analisis
yang digunakan dengan melihat pola diagram pencar. Jika diagram pencar membentuk
pola tertentu secara teratur maka sebaran data X dan Y tidak homogen, tetapi bila pola
yang terbentuk tidak membentuk pola tertentu dan menyebar di atas dan di bawah titik
nol maka sebaran data homogen. Uji homogenitas digunakan untuk menentukan
apakah populasi itu homogen. Hal ini merupakan prasyarat untuk dilakukannya uji
hipotesis. Uji homogenitas dapat dilakukan dengan uji lavene statistik pada program
SPSS.

d. Ujit
Apabila terbukti kedua sampel terdistribusi normal dan berasal dari populasi

dengan varians yang homogen, maka pengolahan data dilanjutkan menggunakan uji-t
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dengan taraf signifikan 5% (Suharsaputra,2014). Pada uji-t ini menggnakan software

SPSS 20.0 dengan independent sampel test.
Hasil Prates

Penelitian ini diawali dengan melaksanakan prates, yaitu kemampuan awal
siswa yang berkaitan dengan menulis eksposisi. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari
Senin, 3 April 2017. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sejauh
mans sebelum dilaksanakan perlakuan. Hasil prates menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa terkait kemampuan menulis eksposisi, antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol tidak memiliki perbedaan signifikan.

Di bawah ini disajikan rekapitulasi hasil prates menulis eksposisi antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol
Tabel 3.6

Rekapitulasi Nilai Menulis Eksposisi Sebelum Perlakuan

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah | Nilai Nilai Rata- | Jumlah | Nilai Nilai Rata-
Siswa Maks Min rata Siswa Maks Min rata
Prates 27 85,00 56,00 65,95 27 80,00 60,00 | 66,10

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, jelas bahwa nilai rata-rata prates
kemampuan menulis eksposisi, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak begitu
memperlihatkan perbedaan. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 65,95 , sedangkan
pada kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Selanjutnya untuk melihat
normalitas data prates kemampuan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan kolmogrof-smirnov dengan ketentuan
jika angka signifikan (Sig) < 0,05 berarti data tidak berdistribusi normal, tetapi jika

angka signifikan (Sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Toto Supriatna, 2017

PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH BERBUATAN FILM ANIMASI BENCANA ALAM TERHADAP
KEMAMPUAN MENULIS EKSPOSISI SISWA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



